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ABSTRACT 
This study aims to examine the role of Intellectual Capital in banking companies 
listed on the Indonesia Stock Exchange. The research data used are secondary 
data in the form of financial data and financial ratios of banks listed on the 
Indonesia Stock Exchange from 2010 to 2016 using the purposive sampling 
method. Based on sampling criteria, 23 banks were selected and divided into two 
categories: banks with low Intellectual Capital and banks with high Intellectual 
Capital. The results showed that there were three findings, namely the first test 
results on banks with low Intellectual Capital and high Intellectual Capital 
showed that Non Performing Loans (NPL), Operational Costs Per Operating 
Income (BOPO), Loan to Deposit Ratio (LDR), and Capital Adequacy Ratio 
(CAR) does not affect Return on Equity (ROE). Second, the results of testing on 
banks with low Intellectual Capital and high Intellectual Capital indicate that 
Non Performing Loans (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), and Capital 
Adequacy Ratio (CAR) have no effect on Return on Equity (ROE). Third, the 
results of testing on banks with high Intellectual Capital indicate that Operational 
Cost Per Operational Income (BOPO) has an effect on Return on Equity (ROE). 
 
 
Keywords: Non Performing Loans (NPL), Operational Costs Per Operating 
Income (BOPO), Loan to Deposit Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR). 
 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran Intellectual Capital dalam 
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Data penelitian 
yang digunakan adalah data sekunder berupa data keuangan dan rasio keuangan 
bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari 2010 hingga 2016 menggunakan 
metode purposive sampling. Berdasarkan kriteria pengambilan sampel, 23 bank 
dipilih dan dibagi menjadi dua kategori: bank dengan Intellectual Capital rendah 
dan bank dengan Intellectual Capital tinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat tiga temuan, yaitu hasil tes pertama pada bank dengan Intellectual 
Capital rendah dan Intellectual Capital tinggi menunjukkan bahwa Non 
Performing Loans (NPL), Biaya Operasional Per Pendapatan Operasional 
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(BOPO), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak 
mempengaruhi Return on Equity (ROE). Kedua, hasil pengujian pada bank 
dengan Intellectual Capital rendah dan Intellectual Capital tinggi menunjukkan 
bahwa Non Performing Loans (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Capital 
Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh pada Return on Equity (ROE). Ketiga, 
hasil pengujian pada bank dengan Intellectual Capital tinggi menunjukkan bahwa 
Biaya Operasional Per Pendapatan Operasional (BOPO) memiliki efek pada 
Return on Equity (ROE). 
 
 
Kata kunci: Kredit Bermasalah, Biaya Operasional Per Pendapatan Operasional, 
Rasio Pinjaman terhadap Deposito, Rasio Kecukupan Modal. 
 
 
PENDAHULUAN 
Bank memiliki peranan penting 
dalam menunjang perekonomian suatu 
negara (Permatasari, 2018). Perkem-
bangan bank yang efisien dan efektif 
dapat mendorong pertumbuhan ekono-
mi yang berkualitas (Bencivenga and 
Smith, 1991; Leland and Pyle, 1997;  
Rajan and Zingales, 1998). Bank juga 
memiliki karakteristik yang berbeda 
apabila dibandingkan dengan industri 
lainnya, sehingga bank memerlukan  
regulasi dan peraturan perundang-un-
dangan yang jelas untuk menuju per-
saingan yang sehat (Ariyanto, 2004).  
Persaingan yang sehat pada bank 
dapat tercermin dari kinerja keuangan 
yang dimiliki oleh bank, salah satunya 
dapat dilihat dari Return on Equity 
(ROE). Return on Equity merupakan 
salah satu rasio keuangan yang me-
nunjukkan nilai profitabilitas bagi para 
investor (Kabajeh et al., 2012). Selain 
itu, bank juga perlu dievaluasi secara 
berkelanjutan demi menghadapi ting-
kat persaingan ketat yang terjadi antar 
bank. Ada dua strategi utama bank 
yaitu loan driven dan deposit driven 
(Koch and MacDonald, 2014: 169-
170), di mana loan driven pada per-
bankan sering dikaitkan dengan fungsi 
utama bank yaitu sebagai perantara 
keuangan (financial intermediary), dan 
deposit driven pada perbankan sering 
dikaitkan dengan fee based income. 
Indikator yang digunakan dalam pe-
ngukuran intermediary function pada 
bank ada empat macam yaitu Non 
Performing Loan (NPL), Biaya Opera-
sional Per Pendapatan Operasional 
(BOPO), Loan to Deposit Ratio 
(LDR), dan Capital Adequacy Ratio 
(CAR).  
Non Performing Loan mencer-
minkan jumlah kredit macet pada 
bank. Semakin tinggi Non performing 
Loan, maka semakin besar kondisi 
bermasalah suatu bank. Oleh karena 
itu, bank harus melakukan tindakan 
untuk meminimalkan risiko yang ada 
seperti penjadwalan, persyaratan, pe-
nataan ulang untuk memperkecil risiko 
kredit (Ali, 2004). Penelitian yang di-
lakukan oleh Sufian (2011) menun-
jukkan bahwa variabel Non Per-
forming Loan berpengaruh secara po-
sitif pada kinerja keuangan. Sedangkan 
hasil penelitian dari Constantinos and 
Sofoklis (2009) menunjukkan bahwa 
Non Performing Loan berpengaruh 
negatif terhadap kinerja.  
Biaya Operasional terhadap Pen-
dapatan Operasional (BOPO) mencer-
minkan kemampuan manajer bank 
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dalam mengelola kegiatan operasional 
bank. Biaya operasional terhadap pen-
dapatan operasional yang rendah men-
cerminkan keefektifan kinerja manaje-
men bank dalam memanfaatkan sum-
ber daya yang ada untuk meningkatkan 
kinerja bank. Penelitian yang dilaku-
kan oleh Sinaga (2011) menunjukkan 
Biaya Operasional terhadap Pendapat-
an Operasional berpengaruh secara 
signifikan positif terhadap kinerja 
keuangan. Hasil penelitian berbeda 
dikemukakan oleh Sidabutar (2007), 
Setyarini (2009), Constantinos and 
Sofoklis (2009), Mathuva (2009), dan 
Dietrich and Wanzenried (2011) yang 
menemukan Biaya Operasional terha-
dap Pendapatan Operasional berpenga-
ruh negatif terhadap kinerja.  
Loan to Deposit Ratio (LDR) 
merupakan rasio likuiditas antara jum-
lah kredit yang diberikan terhadap 
total dana pihak ketiga (Kasmir, 2012: 
290). Semakin tinggi Loan to Deposit  
Ratio, maka akan berdampak pada ren-
dahnya likuiditas suatu bank dan me-
ningkatnya kondisi bermasalah pada 
bank. Penelitian yang dilakukan oleh 
Setyarini (2009), dan Gul et. al (2011) 
menunjukkan bahwa Loan to Deposit 
Ratio berpengaruh positif terhadap ki-
nerja keuangan. Penelitian yang dila-
kukan oleh Constantinos and Sofoklis 
(2009)  menunjukkan bahwa Loan to 
Deposit Ratio berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kinerja keuangan.  
Capital Adequacy Ratio (CAR) 
mencerminkan kemampuan bank da-
lam pengelolaan dana yang digunakan 
untuk meminimalisir kerugian pada 
bank. (Kuncoro dan Suhardjono, 2002: 
562). Semakin tinggi Capital Ade-
quacy Ratio, maka semakin baik ke-
mampuan bank dalam menghadapi ri-
siko kerugian dan menunjukkan besar-
nya modal yang dimiliki oleh bank. 
Penelitian yang telah dilakukan oleh 
Setyarini (2009), Mathuva (2009), dan 
Ali and Ahsan (2011) menunjukkan 
bahwa Capital Adequacy Ratio berpe-
ngaruh positif terhadap kinerja ke-
uangan. Penelitian yang dilakukan 
Dietrich and Wanzenried (2011), dan 
Gul et al. (2011) menunjukkan hasil 
yang berbeda yaitu Capital Adequacy 
Ratio berpengaruh negatif terhadap 
kinerja keuangan.  
Adanya tingkat persaingan yang 
semakin ketat yang terjadi antar bank 
membuat sektor perbankan harus me-
rubah cara menjalankan usahanya ke 
arah knowledge based business. Know-
ledge based business memberikan pe-
nekanan pada peranan strategis ilmu 
pengetahuan (Sveiby, 2001), dan wu-
jud perkembangan ilmu pengetahuan 
tersebut mendorong lahirnya Intellec-
tual Capital  (IC). Intellectual Capital 
terdiri dari pengetahuan, informasi, 
dan pengalaman yang digunakan un-
tuk menciptakan kekayaan (Stewart, 
1997). Adanya Intellectual Capital 
pada sektor perbankan ikut berperan 
serta di dalam peningkatan kinerja 
bank (Bontis et al., 2000; Belkaoui, 
2003; Chen et al., 2005; Tan et al., 
2007). Intellectual Capital juga tidak 
hanya mempengaruhi kinerja ke-
uangan bank, tetapi juga dapat mem-
prediksi kinerja pasar (Firer and 
Williams, 2003; Chen et al., 2005; 
Belkaoui, 2003; Wang, 2011; dan di 
Indonesia ada penelitian Astuti dan 
Sabeni, 2005; Ulum, 2008).  
Permatasari (2018) menyatakan 
bahwa bank dengan Intellectual Capi-
tal rendah diharapkan dapat melaku-
kan pengelolaan dan memanfaatkan 
Intellectual Capital dengan efisien dan 
efektif dan diharapkan dapat mencip-
takan value creation yang bersifat 
immobility dan berdampak pada pe-
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ningkatan kinerja keuangan. Sedang-
kan, pada bank dengan Intellectual 
Capital tinggi diharapkan kemampuan 
pengelolaan Intellectual Capital sema-
kin tinggi, sehingga kinerja suatu bank 
dapat semakin baik dan dapat mening-
katkan kinerja keuangan bank. Bank 
dengan Intellectual Capital tinggi juga 
lebih diminati oleh para investor. Hal 
ini disebabkan karena investor tersebut 
lebih suka menanamkan modalnya 
(Chen et al., 2005).  
Penelitian ini dimaksudkan un-
tuk mendapatkan jawaban mengenai 2 
hal. Pertama untuk mengetahui apakah 
Non Performing Loan (NPL), Biaya 
Operasional Per Pendapatan Opera-
sional (BOPO), Loan to Deposit Ratio 
(LDR), dan Capital Adequacy Ratio 
(CAR) berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan pada bank dengan Intel-
lectual Capital rendah? Kedua untuk 
mengetahui apakah apakah Non Per-
forming Loan (NPL), Biaya Opera-
sional Per Pendapatan Operasional 
(BOPO), Loan to Deposit Ratio 
(LDR), dan Capital Adequacy Ratio 
(CAR) berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan pada bank dengan Intel-
lectual Capital tinggi? 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Intermediary Function 
Faktor-faktor yang dapat mem-
pengaruhi intermediary function pada 
bank adalah  sebagai berikut: 
1.  Non Performance Loan (NPL) 
 Non performance loan merupakan 
perbandingan antara kredit berma-
salah terhadap total kredit (Kasmir, 
2012: 292).  
2. Loan to Deposit Ratio (LDR) 
 Loan to Deposit Ratio merupakan 
rasio likuiditas antara jumlah kredit 
yang diberikan terhadap total dana 
pihak ketiga. Kredit merupakan kre-
dit yang diberikan kepada pihak ke-
tiga (Kasmir, 2016: 225).  
3. Beban Operasional terhadap Penda-
patan Operasional (BOPO) 
 Biaya operasional terhadap penda-
patan operasional merupakan per-
bandingan antara beban operasional 
dengan pendapatan operasional 
(Dendawijaya, 2005).  
4. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
 Capital Adequacy Ratio adalah 
perbandingan antara modal sendiri 
dibagi dengan aset tertimbang me-
nurut risiko (Riyadi, 2009: 161).  
 
Intellectual Capital (IC)  
Pulic (1998) menyatakan bahwa 
Intellectual Capital dapat diukur de-
ngan menggunakan metode VAICTM. 
Berikut ini formula yang digunakan 
untuk menghitung VAIC™: 
 
VAIC™it  = VACAit + VAHUit + 
STVAit 
 
Menghitung VAIC™ dapat dilakukan 
melalui 4 langkah berikut ini: 
a. Menghitung value added (VA) de-
ngan menggunakan rumus: 
 
 VAit = OUTPUTit – INPUT it 
  
 di mana: 
OUTPUT = pendapatan bunga dan 
pendapatan operasio-
nal lainnya 
INPUT =  beban bunga, beban 
operasional, kecuali 
beban gaji dan tun-
jangan  
b. Menghitung Value Added Capital 
Employed (VACA) 
 
 VACAit = VAit / CEit  
  
 di mana: 
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VACAit = Value Added Capital 
Employed pada periode 
t 
VAit      = Value added pada pe-
riode t 
CEit   =  total ekuitas pada pe-
riode t 
c. Menghitung Value Added Human 
Capital (VAHU) 
 
VAHUit = VAit / HCit  
 
di mana: 
VAHUit = Value Added Human 
Capital pada periode t 
VAit   = Value Added pada pe-
riode t 
HCit =  beban gaji dan tun-
jangan pada periode t 
d. Menghitung Structural Capital 
Value Added (STVA) 
 
STVAit = SCit / VAit  
di mana: 
STVAit = Structural Capital Va-
lue Added pada periode 
t 
SCit = Structural Capital pada 
periode t  yang berasal 
dari VAit – HCit 
VAit  = Value Added pada pe-
riode t 
 
Return on Equity (ROE) 
Return on equity didefinisikan 
secara umum sebagai perbandingan 
antara pendapatan bersih setelah pajak 
dengan jumlah modal sendiri yang di-
gunakan utuk menghasilkan laba ter-
sebut (Brigham and Houston, 2001: 
133).  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan peneli-
tian kuantitatif yang didasarkan pada 
data sekunder. Populasi penelitian ini 
adalah perusahaan perbankan yang ter-
daftar di Bursa Efek Indonesia dan 
pengolahan datanya dilakukan dengan 
menggunakan Statistical Package for 
Social Sciences (SPSS). Berdasarkan 
populasi yang sudah ditentukan, maka 
penentuan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan metode purposive sam-
pling, dengan mengunakan kriteria se-
bagai berikut:  
1. Perusahaan perbankan yang terdaf-
tar di Bursa Efek Indonesia periode 
2010 sampai dengan 2016. 
2. Perusahaan perbankan yang memi-
liki laporan keuangan lengkap dan 
jelas dari periode 2010 sampai de-
ngan 2016 (termasuk di dalamnya 
perbankan yang melakukan merger 
dan akuisisi). 
3. Perusahaan tidak dalam kondisi 
suspend atau delisting. 
Variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah variabel indepen-
den yang meliputi Non Performing 
Loan (NPL), Biaya Operasional Per 
Pendapatan Operasional (BOPO), 
Loan To Deposit Ratio (LDR), dan 
Capital Adequacy Ratio (CAR). Se-
dangkan variabel dependen yang meli-
puti Return on Equity (ROE). Analisis 
data yang digunakan pada penelitian 
ini menggunakan analisis regresi li-
nier, dengan model penelitian: 
 
ROEit = α0 + β11 NPLit +β12BOPOit 
+β13LDRit +β14CARit+  εit 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sampel yang digunakan pada pe-
nelitian ini adalah sebanyak dua puluh 
tiga perusahaan, di mana jumlah peru-
sahaan perbankan yang tercatat di Bur-
sa Efek Indonesia dari 2010 sampai 
dengan 2016 adalah tiga puluh tiga 
perusahaan. Perusahaan perbankan 
yang tidak memiliki data lengkap pada 
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penelitian ini adalah empat perusahaan 
dan perusahaan perbankan yang de-
listing adalah sebesar enam perusaha-
an. Berikut ini adalah hasil pengolahan 
data penelitian:  
 
Tabel 1 
Hasil F hitung 
 Keterangan ROE IC 
Rendah 
ROE IC 
Tinggi 
F hitung 2,458 17,614 
 (0,053) (0,000) 
Sumber: Data Diolah  
 
Tabel 2 
Hasil R2 
Keterangan ROE IC 
Rendah 
ROE IC 
Tinggi 
R2 0,117 0,478 
Sumber: Data Diolah  
 
Tabel 3 
Hasil Regresi 
Keterangan ROE IC 
Rendah 
ROE IC 
Tinggi 
NPL 0.095 0,707 
 (0,895) (0,889) 
BOPO -0,0362 -0,078 
 (0.006) (0,000) 
LDR -0.028 0,004 
 (0.644) (0,947) 
CAR -0.086 -0,444 
 (0,656) (0,068) 
Sumber: Data Diolah 
 
Keterangan: 
Tanda kurung merupakan nilai p value 
 
Pengaruh NPL, BOPO, LDR, dan 
CAR terhadap ROE pada bank 
dengan Intellectual Capital rendah 
1.  Non Performing Loan (NPL) 
Hasil penelitian menunjukkan bah-
wa Non Performing Loan tidak ber-
pengaruh terhadap Return on Equity 
pada bank dengan Intellectual Ca-
pital rendah. Hal ini disebabkan ka-
rena investor tidak memasukan un-
sur Non Performing Loan sebagai 
bahan pertimbangan dalam melaku-
kan investasi dan kurang efektifnya 
peranan Intellectual Capital. Hal ini 
disebabkan karena ada bank yang 
ada di Indonesia dibatasi oleh regu-
lasi yang ditetapkan oleh Bank 
Indonesia. Hasil penelitian ini seja-
lan dengan penelitian yang dilaku-
kan oleh Constantinos and Sofoklis 
(2009) dan Mawardi (2005). 
2. Beban Operasi terhadap Penda-
patan Operasional (BOPO) 
 Hasil penelitian menunjukkan bah-
wa Beban Operasi terhadap Penda-
patan Operasional tidak berpenga-
ruh terhadap Return on Equity pada 
bank dengan Intellectual Capital 
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa 
sumber daya yang dimiliki oleh 
bank tersebut dikelola secara efisien 
dan efektif, sehingga dapat mem-
peroleh keuntungan yang besar, 
mengingat Beban Operasi terhadap 
Pendapatan Operasional bertujuan 
meminimalisir risiko operasional. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
Setyarini (2009), Constantinos and 
Sofoklis (2009), Mathuva (2009),  
Dietrich and Wanzenried (2011). 
3. Loan Deposit Ratio (LDR)  
 Hasil penelitian menunjukkan bah-
wa Loan Deposit Ratio berpengaruh 
negatif dan tidak signifikan terha-
dap Return on Equity pada bank de-
ngan Intellectual Capital rendah. 
Hal ini disebabkan karena bank 
kurang efektif dalam hal penyaluran 
kredit. Semakin kecil kredit yang 
disalurkan oleh bank akan mempe-
ngaruhi nilai Loan Deposit Ratio 
suatu bank. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang 
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dilakukan oleh Constantinos and 
Sofoklis (2009).  
4. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
 Hasil penelitian menunjukkan bah-
wa Capital Adequacy Ratio berpe-
ngaruh negatif dan signifikan terha-
dap Return on Equity pada bank 
dengan Intellectual Capital rendah. 
Hal ini disebabkan karena kurang-
nya kemampuan manajer dalam 
mengelola modal yang dimiliki 
bank dan kurangnya kemampuan 
memprediksi kemungkinan risiko 
kerugian yang ditimbulkan terhadap 
tingkat pendapatan, sehingga akan 
mempengaruhi kinerja bank. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan peneli-
tian yang dilakukan oleh Dietrich 
and Wanzenried (2011) dan Gul et 
al. (2011). 
 
Pengaruh NPL, BOPO, LDR, dan 
CAR terhadap ROE pada bank 
dengan Intellectual Capital tinggi 
1. Non Performing Loan (NPL) 
 Hasil penelitian menunjukkan bah-
wa Non Performing Loan tidak ber-
pengaruh terhadap Return on Equity 
pada bank dengan Intellectual Ca-
pital tinggi. Hal ini disebabkan 
karena investor tidak memasukan 
unsur Non Performing Loan seba-
gai bahan pertimbangan dalam me-
lakukan investasi dan kurang efek-
tifnya peranan Intellectual Capital. 
Hal ini disebabkan karena bank 
yang ada di Indonesia dibatasi oleh 
regulasi yang ditetapkan oleh Bank 
Indonesia. Hasil penelitian ini seja-
lan dengan penelitian yang dilaku-
kan oleh Constantinos and Sofoklis 
(2009) dan Mawardi (2005). 
2. Beban Operasi terhadap Penda-
patan Operasional (BOPO) 
 Hasil penelitian menunjukkan bah-
wa Beban Operasi terhadap Penda-
patan Operasional berpengaruh ne-
gatif dan signifikan terhadap Return 
on Equity pada bank dengan Intel-
lectual Capital tinggi. Hal ini me-
nunjukkan bahwa semakin tinggi 
Intellectual Capital yang dimiliki 
oleh bank, maka semakin rendah 
Beban Operasi terhadap Pendapatan 
Operasional suatu bank. Hal ini di-
sebabkan karena sumber daya yang 
dimiliki oleh bank tersebut dikelola 
secara efisien dan efektif sehingga 
dapat memperoleh keuntungan yang 
besar, mengingat Beban Operasi 
terhadap Pendapatan Operasional 
bertujuan meminimalisir risiko ope-
rasional. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Mathuva (2009), Setyarini 
(2009), Dietrich and Wanzenried 
(2011), dan Constantinos  and 
Sofoklis (2009). 
3.  Loan Deposit Ratio (LDR)  
 Hasil penelitian menunjukkan bah-
wa Loan Deposit Ratio berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap Re-
turn on Equity pada bank dengan 
Intellectual Capital tinggi. Hal ini 
disebabkan karena bank kurang 
efektif dalam memanfaatkan Intel-
lectual Capital yang ada dan keti-
dakberhasilan manajer bank dalam 
mengelola penyaluran kredit. Se-
makin kecil kredit yang disalurkan 
oleh bank akan mempengaruhi nilai 
Loan Deposit Ratio suatu bank. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
Constantinos and Sofoklis (2009). 
4. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
 Hasil penelitian menunjukkan bah-
wa Capital Adequacy Ratio ber-
pengaruh negatif dan signifikan ter-
hadap Return on Equity pada bank 
dengan Intellectual Capital tinggi. 
Hal ini disebabkan karena kurang-
Peranan Intellectual Capital pada Intermediary Function Terhadap  
Return on Equity Perusahaan Perbankan   
66 
 
nya kemampuan manajer dalam 
memanfaatkan Intellectual Capital 
di dalam pengelolaan modal yang 
dimiliki bank dan kurangnya mem-
prediksi kemungkinan risiko keru-
gian yang ditimbulkan terhadap 
tingkat pendapatan, sehingga akan 
mempengaruhi kinerja bank. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan peneli-
tian yang dilakukan oleh Dietrich 
and Wanzenried (2011), dan Gul et 
al. (2011). 
 
SIMPULAN  
1. Hasil pengujian pada bank dengan 
Intellectual Capital rendah dan In-
tellectual Capital tinggi menunjuk-
kan bahwa Non Performing Loan 
(NPL), Biaya Operasional Per 
Pendapatan Operasional (BOPO,) 
Loan to Deposit Ratio (LDR), dan 
Capital Adequacy Ratio (CAR) 
tidak berpengaruh terhadap Return 
on Equity (ROE). 
2. Hasil pengujian pada bank dengan 
Intellectual Capital tinggi dan In-
tellectual Capital tinggi menunjuk-
kan bahwa Non Performing Loan 
(NPL), Loan to Deposit Ratio 
(LDR), dan Capital Adequacy Ratio 
(CAR) tidak berpengaruh terhadap 
Return on Equity (ROE). 
3. Hasil pengujian pada bank yang 
memiliki Intellectual Capital tinggi 
menunjukkan bahwa Biaya Opera-
sional Per Pendapatan Operasional 
(BOPO) berpengaruh terhadap Re-
turn on Equity (ROE). 
 
SARAN 
Keterbatasan penelitian ini ada-
lah hasil penelitian hanya dapat digu-
nakan pada sektor perbankan yang go 
public di Bursa Efek Indonesia. 
Berdasarkan hal tersebut, maka saran 
untuk penelitian selanjutnya adalah 
sampel yang digunakan mencakup 
seluruh perusahaan perbankan yang 
ada di Indonesia, tanpa membedakan 
yang go public atau tidak. 
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